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Abstrak

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia maka peran masjid sangatlah penting
dalam aktivitas masyarakat, Kelistrikan yang ada dimasjid biasanya bersumber dari PLN.
Beberapa masjid juga sudah mengimplementasikan genset yang dipakai apabila listrik PLN
dalam keadaan mati.Kondisi ini dapat menciptakan peluang wirausaha dibidang teknik dengan
menggunakan energi terbarukan yaitu tenaga surya Maka perlu diimplementasikan bagaimana
merancang sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasi pengeras suara dan penerangan
masjid?. Cara kerja sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasipengeras suara dan
penerangan masjid? Dan bagaimana sistem pengaman alat pada sistem kelistrikan tenagasurya
untuk otomatisasi pengeras suara dan penerangan masjid? Jurnal ini membangun wirausaha
sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasi pengeras suara dan penerangan masjid.
jurnal ini menggunakan metodeeksperimen yang merupakan suatu langkah metodhologi dalam
bidang keilmuwan untuk melakukan suatu perkembangan dalam pengembangan ilmu maupun
teknologi. Alur pelaksanaannya meliputi studi literatur, perancangan produk, pengumpulan
alat dan bahan. Kemudian prototipe dibuat dan diuji agar hasil uji tersebut dapat dianalisis
mengenai potensi-potensi yang dapat dikembangkan.Prototipe dapat dibangun sesuaidengan
desain yang diharapkan.Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dengan memanfaatkan kontak
NC pada kontaktor, fungsiotomatis dapat bekerja dengan baik.Fungsi peralihan juga dapat
berjalan dengan lebih cepat dibanding dengansistem yang menggunakan genset.Hal tersebut
dikarenakan pada genset memerlukan waktu yang lebih lamauntuk menyiapkan tegangan yang
dibutuhkan agar beban dapat bekerja. Penggunaan baterai sebagai penerangan dalam sistem ini
dapat bertahan cukup lama. Penurunan yang terjadi sekitar 0.4V tiap jam. Sementara
penurunan tegangan baterai sebesar 0.5 Volt tiap 15 menit terjadi ketika dihubungkan dengan
sound amplifier. Perlu dilakukannya kajian dan penelitian terkait dengan sistem pengeras suara
yang hemat energi namun dengan kualitas yang baik.Agar implementasi PLTS pada sistem
pengeras suara dapat bekerja lebih efisien.

KataKunci : Wira usaha, kelistrikan masjid, pengeras suara masjid, PLTS,
sistem kelistrikan hibrid.


mailto:andybrilliant@yahoo.com

Jurnal Neraca Volume 19 Nomor 1 Bulan Juni Tahun 2023 P-ISSN: 1829-8648
E-ISSN: 2745-5750

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Listrik merupakan sumber energy yang sangat dibutuhkan bagi manusia.
Energi adalah daya yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses
kegiatan meliputi energi mekanik, panas, dan lain-lain.Ada beberapa energy
alam sebagai energy alternatif yang bersih, tidak berpolusi, aman dan
persediaannya tidak terbatas yaitu yang dikenal dengan energy terbarukan.

Indonesia merupakan negara populasi muslim terbesar didunia beriklim
tropis yang dilewati oleh garis katulistiwa. Kondisi geografis tersebut membuat
Indonesia mempunyai lama penyinaran matahari yang merata sepanjang
tahun. Sehingga Indonesia mempunyai potensi Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) yang besar. Energi matahari dapat dimanfaatkan dengan bantuan
peralatan lain,yaitu dengan merubah radiasai matahari kebentuk lain. Ada dua
macam cara merubah radiasi matahari ke dalam energi lainya itu melalui
solarcell dan collector. Solarcell adalah suatu perangkat atau komponen yang
dapat merubah energi cahaya matahari menjadi energy listrik dengan
menggunakan prinsip efek photovoltaic. Penganut Islam tidak terlepas dari
adanya masjid sebagai tempat ibadah. Selain digunakan sebagai tempat
ibadah, masjid menjadi pusat kehidupan komunitas muslim. pentingnya
keberadaan masjid, dan tetap menjaga eksistensi keberadaannya.

Untuk menjaga eksistensinya, masjid membutuhkan sumber energy
listrik. Sumber kelistrikan tersebut salah satunya digunakan untuk
mengaktifkan pengeras suara dan penerangan Umumnya, kelistrikan yang ada
di masjid bersumber dari PLN. Sistem kelistrikan tersebut masih terdapat
kelemahan, yaitu sumber listrik bisa padam sewaktu-waktu apalagi pada saat
kegiatan dimasjid sedang berlangsung. Masalah di sekitar yang sering
dihadapi adalah ketika sumber listrik dari PLN terputus atau padam, sehingga
mengganggu kegiatan dimasjid. Oleh karena itu terdapat sebuah peluang bagi
tumbuhnya kewirausahaan dibidang teknik
Berdasarkan permasalahan tersebut, Jurnal ini memberikan alternative solusi
dalam membangun sistem kelistrikan lain yang membantu kegiatan masjid
pada saat kelistrikan PLN terputus tanpa adanya jeda yang cukup lama dan
biaya yang berkelanjutan. Oleh sebab itu, dalam Jurnal ini penulis mengusulkan
judul “Perancangan Wirausaha Teknik Sistem Pengeras Suara Masjid dengan
Penggunaan Tenagasurya”.

Permasalahan

Berdasar latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan Bagaimana
merancang wirausaha teknik berupa sistem pengeras suara masjid dengan
penggunaan tenaga surya, ?

Tujuan

Tujuan penulisan ini sebagai alternatif antara penguatan teori dan output
praktis berupa rintisan usaha bidang teknis dan pengayaan pengetahuan
mengenai pemanfaatan energi alternatif
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Manfaat
Sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus
implementasi pengetahuan baik bidang teknis maupun kewirausahaan.

Metodologi

Penulis melakukan dengan beberapa metode,dengan tujuan agar sesuai
dengan kaidah ilmiah pembuatan Jurnal ini. Adapun beberapa metode tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Melakukan studi literatur terhadap penelitian dan pengembangan yang
telah dilakukan melalui jurnal, buku dan berbagai media, baik media cetak,
media elektronik, internet dan perpustakaan.

b. Ekperimen yang dilakukan dalam pembuatan dan perancangan produk

Pembangkit Listrik Tenaga Surya

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah pembangkit listrik yang
menggunakan sel surya (Photovoltaic,PV) untuk mengubah sinar matahari
menjadi energi listrik. Pembangkit listrik ini merupakan bentuk pemanfaatan
salah satu sumber energi terbarukan, yaitu energi alternatif yang ramah
lingkungan.

Dibandingkan dengan sebuah generator listrik,ada bagian berputar yang
membutuhkan bahan bakaruntuk dapat menghasilkan listrik. Suaranya bising
dan menghasilkan gas sisa pembakaran yang dapat berpengaruh pada
ekosistem bumi. Sistem sel surya yang digunakan di permukaan bumi terdiri
dari panelsurya, rangkaian kontrol pengisian (Charge Control),dan aki(baterai)
12Volt yang maintenan cefree. Panel surya merupakan modul yang terdiri
beberapa sel surya yang digabung dalam hubungan seri dan parallel
tergantung ukuran dan kapasitas yang diperlukan.

Rangkaian kontroler pengisian aki dalam sistem sel surya merupakan
rangkain elektronik yang mengatur proses pengisian akinya. Kontroler ini
dapatmengatur tegangan aki dalam selang tegangan 12 volt plus minus 10
persen. Bila tegangan turun sampai 10,8 volt, maka kontroler akan mengisi aki
dengan panel surya sebagai sumber dayanya. Tentu saja proses pengisian itu
akan terjadi bila berlangsung pada saat ada sinar matahari. Jika penurunan
tegangan itu terjadi pada malam hari, maka kontrolerakan memutus
pemasokan energy listrik. Setelah proses pengisisan itu berlangsung dan
tegangan aki mencapai 13,2volt, maka kontrolerakan menghentikan proses
pengisian aki.

Bagian-bagian PLTS
Energi Matahari

Energi matahari dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan sehari-
hari misalnya menjemur pakaian, mengeringkan ikan bagi para nelayan, dan
sebagainya. Untuk keperluan tersebut merupakan manfaat matahari secara
langsung. Selain itu energy matahari bermanfaat dengan bantuan peralatan
lain yaitu dengan mengubah radiasi matahari ke bentuklain. Ada dua macam
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cara merubah radiasi matahari kedalam energy lain, yaitu melalui solarcell dan
collector. Energi matahari sangat atraktif karena tidak bersifat polutif, tidakakan
habis dan gratis. Pada Gambar 2.1 berikut merupakan proses radiasi surya
sampai ke bumi.

Lapisan gas rumah kaca yang menebal

Gambar2.1.Bumi Menerima Radiasi Surya Matahari [3]

Sinar matahari yang berupa gelombang elektro magnetic pendek
menujuat mosfer dianggap100% sampai ke lapisan atmosfer. Tetapi radiasi
initidak bisa di teruskan keseluruhannya karena adanyapantulan yang terjadi
dan besarnya pantulan sebesar 31%. Berarti radiasi yang dapat diteruskan
keatmosfer hanya 69%. Dari jumlah ini akan diserap oleh udara keliling
atmosfer sebesar17,4% dan pantulan permukaan bumi sebesar 4,3% sehingga
sampai kepermukaan bumi hanya 47,326%. Sejumlah nilai yang diserap oleh
permukaan bumi antara lain:

a. Laut:37,7%

b. Samudera:14,3%

c. Kehidupan bumi (tumbuh-tumbuhan dan lain-lain):0,1%
d. Panas bumi:0,02 %

e. KehidupanManusia:0,004%

f. Angingelombang:0,2%

Kewirausahaan

Menurut jacky D sahang (2019) bahwa wirausaha adalah upaya yang
mengandung resiko dalam memenuhi kebutuhan hidup yang dilakukan
dengan mengerahkan dan menggunakan potensi dan menghasilkan sesuatu
yang baru, dalam kajian akademik dibidang teknik seringkali tujuan penulisan
berahir hanya untuk memperkuan dan menambah teori yang telah ada dan
masih sedikit yang bertujuan untuk kewirausahaan.

PERANCANGAN DAN PEMBUATANALAT
Waktudan Tempat Pelaksanaan

Pelaksanaan perancangan kewirausahaan ini telah dilaksanakan pada
bulan Maret 2022 s.d Juli 2022 di Bengkel Teknik Elektronika UMPP yang
beralamatkan diFakultas Teknik dan IImu Komputer Jalan Pahlawan No. 10
Kajen, Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah.
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Diagram Alir Pelaksanaan

Perancangan ini disusun dengan metode eksperimen. Metode eksperimen
merupakan suatu keharusan dalam bidang keilmuwan untuk melakukan suatu
perkembangan dalam pengembangan ilmu maupun teknologi. Langkah-
langkah dimulai dari studi literatur. Kemudian diikuti dengan melakukan
perancangan produk serta pengumpulan alat dan bahan. Kemudian produk
dibuat dan diuji agar hasil uji tersebut dapat dianalisis mengenai potensi-
potensi yang dapat dikembangkan. Langkah-langkah prosedur pengembangan
ini dijelaskan pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

Studi Literatur

Perancang

Pengumpulan Alat dan Bahan
Pembuatan Produk
Pengujian dan Pengambilan Data

!
!

1

Analisis

1

g
an Sistem
<l

Gambar3.1.Flowchart Alat dan Bahan

Alat merupakan fool atau perangkat yang digunakan untuk membuat
proto tipe. Secara umum, alat yang digunakan dalam pembuatan proto tipe ini
adalah laptop / komputer dan alat tangan. Laptop digunakan untuk
melakukan perancangan prototipe. Alat tangan meliputi alat tangan manual
(seperti obeng, tang, cutter, solder dan lain sebagainya) dan alat tangan mesin
(seperti bor, gerinda dan lain sebagainya). Sementara bahan merupakan
komponen yang digunakan untuk membangun prototype sistem otomatisasi
pengeras suara dan penerangan masjid berbasis tenaga surya.

DesainKelistrikan
Rangkaian kelistrikan dalam tugas akhir inidibuat agar produk yang
dihasilkan memiliki skema kerja yang diinginkan. Energi matahari diubah

Mazatat Neraca
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menjadi energy listrik oleh panel surya. Kemudian panel surya dihubungkan
ke SCC untuk pengontrolan untuk penyimpanan dan pengisian baterai.
Tegangan DC yang dihasilkan digunakan untuk menyuplai beban DC dan juga
dialirkan ke inverter untuk diubah menjadi tegangan2 20V AC. Tegangan AC
yang dihasilkan oleh sistem panel surya dihubungkan kekontaktor untuk
rangkaian otomatis peralihan dengan listrik PLN. Tegangan AC akan
digunakan untuk mengoperasikan beban AC terutama rangkaian amplifier
untuk speaker masjid. Untuk mengimplemtasikan skema kinerja tersebut,
beberapa komponen dihubungkan sesuai dengan wiring diagram seperti pada
Gambar3.3.

Charge Controller
Panel Surya 12V Beban DC

Inverter
Accumulator 12VDV to 220

Gambar3.3. Single Wiring Diagram Sistem
Sumber: Pribadi

Kemudian pengawatan secara nyata yang diimplemenasikan coba.
Dalam penelitian pengembangan, desain uji dalam seperti pada Gambar3.4.

Panel Surya

Lampu DC

Kontak NC : ‘-’

>>>>>>>>>>

..........

N -
& _
ol e
-
' avwer Soace
my.
i

Kontak NO

Listik PLN %

|
N

MCB

Stop Konta

Gambar3.4. Implementasi Perancangan Prototipe
Sumber: Pribadi

Pengujian Sistem
Dalam bidang teknik, desain poduk yangtelah dibuat tidak bisa langsung
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diuji coba dulu, tetapi harus dibuatter lebih dahulu, menghasilkan barang, dan
barang tersebut diuji coba [21]. Dalam hal ini, desain sistem setelah divalidasi
dan direvisi, maka selanjutnya desain tersebut dapat dibuat dalam bentuk
prototipe. Prototipe inilah yang selanjutnya diuji coba sangat perlu dilakukan
untuk mengetahui kualitas dari produk yang telah dikembangkan. Uji coba
dilakukan secara berurutan. Urutan pengujian dan pengambilan data produk
dimulai dari pengujian panel surya, uji SCC, dan uji baterai, dan uji
otomatisasi. Kemudian data diambil dan selanjutnya dianalisis untuk ditarik
kesimpulan. Secara lebih jelas dapat dilihat Gambar3.5 berikut ini untuk
mengetahui desain uji coba pada perancangan.

Uji Panel Surya

L

-

Uji Solar Charger Controller

L o

Uji Baterai

Uji Otomatisasi

l

Pengambilan Data

Gambar 3.5.Desain uji coba Sumber: Pribadi

Pengambilan data yang dilakukan dengan caramengetahui berapa lama
pengisian aki dengan sistemtenaga surya yang dikembangkan dalam Tugas
Akhirini. Dalam tahap ini, tegangan dan arus yang dibangkitkan juga diukur
setiap jam yang dimulai pada pukul 08.00 sampai pukul 16.00.

PEMBAHASAN
DeskripsiProduk

Produk yang dihasilkan pada perancangan usaha ini adalah prototipe
sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasi pengeras suara dan
penerangan masjid. Produk yang dihasilkan sesuai dengan desain awal yang
direncanakan. Bentuk prototype yang dihasilkan dalam ditampilkan pada
Gambar4.1.
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Gambar 4.1. Hasil Produk
Sumber : Pribadi

Pembuatan produk dimulai dengan melakukan desain atau perancangan.
Setelah desain dinilai valid, alat dan bahan dikumpulkan.

Kerangka prototipe dibuat dengan bahan utama besihollow. Mulanya,
bahan dikumpulkan dan dipotongsesuai dengan ukuran desain yang
sebelumnya telah dirancang. Kemudian hasil potongan besi itu disambung
dengan menggunakan las. Proses pembuatan kerangka prototype ditampilkan
pada Gambar4.2 berikut.

Gambar4.2.Pembuatan Kerangka Prototipe
Sumber: Pribadi

Majatah Neaca
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Setelah kerangka dibangun, proses selanjutnya adalah memberikan cat
atau warna agar prototype lebih menarik untuk dilihat. Proses pengecatan
kerangka prototype ditampilkan pada Gambar4.3 berikut.

Gambar 4.3.Pengecéta; erg PrototipeSumber:Pribadi

Perangkat sound berupa amplifier dan speakerdirangkai secara mandiri.
Proses merangkai perangkat ini dilakukan dimulai dari pembuatan wadah,
pemasangan bahan, dan selanjutnya merangkai komponen-komponen
tersebut. Proses pembuatan sound amplifier ditampilkan pada Gambar4.4
berikut.

Gambar4.4.Pembuatan Sound Amplifier

Majatah Neaca
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Sumber: Pribadi
Setelah semua perangkat pembangun prototipe dikumpulkan, maka alat
dan bahan dirangkai. Hasilnya adalah apa yang ditampilkan pada Gambar
diatas.

Pengujian
Pengujian Panel Surya

Prototipe yang telah dibangun kemudian dilakukan pengujian. Pengujian
panel surya dilakukan dengan mengukur nilai tegangan dan arus pada energy
listrik yang dihasilkan oleh panel surya. Pengujian panel surya juga dilakukan
dengan menganali sabesarnya sudut panel surya terhadap matahari. Pengujian
dilakukan selama 3 hari berturut-turut agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Tabel 4.1 berikut menunjukkan hasil pengukuran yang telah dilakukan pada
hari pertama.

Tabel 4.1 Pengujian hari pertama

Sudut
MatahariTerhadapPanel | Temperatur(° | Arus | Tegangan

Waktu Surya @) (A) (V)

08.00 45° 26 0.3 12.7

10.00 67° 30 0.4 13.8

12.00 90° 32 0.4 13.9

14.00 112° 34 0.4 14

16.00 135° 30 0.3 13.6

Daya yang dihasilkan pada hari pertama dapat hitung dengan persamaan
P=VxI sebagai berikut:
o Padapukul 08.00: P=Vx[=12.7%0.3=3.81 W
o Padapukul 10.00: P=V*[=13.8+0.4=5.52 W
o Padapukul 12.00: P=Vx[=13.9%0.4=5.56 W
o Padapukul 14.00:P=VxI/=14 *0.4=5.6W
o Padapukul 16.00: P=Vx[=13.6%0.3=4.08 W
Tabel 4.2 berikut menunjukkan hasil pengukuran yang telah dilakukan
pada hari kedua.
Tabel 4.2 Pengujian hari kedua

Sudut Matahari
Terhadap Panel
Waktu Surya Tempera | Arus(A) | Tegangan(V)
tur(°C)
08.00 45° 25 0.3 12.5
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10.00 67° 28 0.3 13.2
12.00 90° 29 0.4 13.7
14.00 112° 35 0.4 14.2
16.00 135° 31 0.3 13.8

Daya yang dihasilkan pada hari kedua dapat hitung sebagai berikut:
Pada pukul 08.00:
Pada pukul 10.00:
Pada pukul 12.00:
Pada pukul 14.00:
Pada pukul 16.00:
Tabel 4.3 berikut menunjukkan hasil pengukuran yang telah dilakukan pada

P=V*I1=12.5%x0.3=3.75 W
P=Vx[=13.2x0.3=3.96 W
P=V*[=13.7%0.4=548 W
P=Vx*[=14.2x0.4=5.68 W
P=V+[=13.8x0.3=4.14 W

hari ketiga.
Tabel 4.3 Pengujian hari ketiga
SudutMataha
ri

Wakt| TerhadapPan Temper| Arus( | Teganga

u elSurya atur(°C), A) n(V)
08.00 45° 26 0.3 12.8
10.00 67° 28 0.4 13.4
12.00 90° 30 0.4 13.9
14.00 112° 33 0.4 14.3
16.00 135° 32 0.3 13.2

Daya yang dihasilkan pada hari ketiga dapat hitung sebagai berikut:

o Padapukul 08.00:
e Padapukul 10.00:
« Padapukul 12.00:

P=Vx1=12.8x0.3=3.84 W
P=V*1=13.4%0.4=5.36 W
P=V*[=13.9%0.4=5.56 W
o Padapukul 14.00: P=V*[=14.3%x0.4=5.72 W
o Padapukul 16.00: P=V*[=13.2%0.3=3.96 W
Tegangan yang dihasilkan oleh panel surya selama 3 hari ditunjukkan

padaTabel4.4 sebagai berikut.
Tabel 4.4 Tegangan rata-rata

Teg.h | Teg.hari | Tegha
Waktu ari II(V) ri Teg. Rata-
I(V) ITI(V) rata(V)
08.00 12,70 12,50 12,80 12,67
10.00 13,80 13,20 13,40 13,47
12.00 13,90 13,70 13,90 13,83
14.00 14,00 14,20 14,30 14,17
16.00 13,60 13,80 13,20 13,53
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Melakukan pengukuran tegangan dan arus pada panel surya. Tabel4.6
berikut menunjukkan hasil pengukuran yang telah dilakukan pada malam
hari.

Tabel 4.6 Pengujian hari pertama

Waktu | Temperat | Arus( | Teganga | Daya(W
ur(°C) A) n(V) |)
19.00 25 0.03 1.1 0.033
20.00 24 0.02 1.4 0.028
21.00 23 0.04 23 0.092
22.00 23 0.04 1.4 0.056
23.00 22 0.03 1.6 0.048

Dari pengukuran selama tiga hari yang telah dilakukan, dapat dilakukan
perhitungan untuk mengetahui daya yang dihasilkan oleh panel surya.
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat Hasil perhitungan yang dilakukan
ditampilkan pada Tabel 4.5 berikut.
Tabel4.5Daya rata-rata

Dayaha | Dayahari | Dayahari | DayaRat
Wakt | ri I(W) II(W) ITI(W) a-rata
u W)

08.00 3,81 3,75 3,84 3,80
10.00 5,52 3,96 5,36 4,95
12.00 5,56 5,48 5,56 5,53
14.00 5,60 5,68 5,72 5,67
16.00 4,08 4,14 3,96 4,06

Disimpulkan bahwa daya yang dihasilkan oleh panel surya pada malam hari
masih dapat terbaca pada nilai yang kecil. Namun tentu saja nilai ini tidak
cukup untuk melakukan pengisian pada baterai.

Pengujian SSC dan Baterai
Pengujian komponen SSC dan baterai

Berdasarkan Tabel 45 di atas, dapat dilakukan dengan cara
menganalisa pengisian baterai yang dilakukan oleh SSC dari daya yang
dihasilkan oleh panel surya. Panel surya dipasang ada kemiringan 30derajat.
Asumsi tegangan yang dihasilkan oleh panel yaitu sebesar13,5V yang mana
disimpulkan bahwa daya yang dihasilkan oleh panel surya bervariasi dari 3 W
sampai 6 W. Hal tersebut berbanding lurus dengan intensitas matahari yang
didapatkan.

Pengujian padamalam hari dimaksudkan untuk mengetahui performa
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sistem dalam keadaan yang minim cahaya. Pengujian dilakukan dengan ini
adalah tegangan rata-rata dari prototype yang dihasilkan oleh panel surya.
Hasil pengukuran ditunjukkan oleh Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7 Pengujian SSC dan baterai

Tegangan Tegangan LamaPengisia
. Arus(
PanelSurya Baterai A) n
v) (V) (jam)

13.5 10.8-12.2 0.9 1
13.5 12.2-12.4 1.3 2
13.5 12.4-12.6 1.7 3
13.5 12.6-12.8 2 4
13.5 12.8-13.0 2 5
13.5 13.0-13.2 2 6
13.5 13.2-13.4 2 7
13.5 13.4-13.6 1.9 8

PengujianOtomatisasidanPemakaianBeban

Pengujian otomatisasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah prototipe
dapat beralih dari listrik baterai kelistrik PLN dengan benar. Untuk
menjalankan fungsi tersebut, sebuah kontaktor digunakan. Berdasarkan
pengujian, dengan memanfaatkan kontak NC pada kontaktor, fungsi otomatis
dapat bekerja dengan baik. Fungsi peralihan juga dapat berjalan dengan lebih
cepat disbanding dengan sistem yang menggunakan genset. Hal tersebut
dikarenakan pada genset memerlukan waktu yang lebih lama untuk
menyiapkan tegangan yang dibutuhkan agar beban dapat bekerja.

Pengujian pemakaian beban dilakukan dengan cara menghubungkan
beban yang digunakan pada prototipe.Tegangan baterai digunakan dalam
proses mengaktifkan beban tersebut. Mulanya, prototipe diuji dengan
menggunakan 4 buah lampu DC. Hasilnya adalah sesuai dengan yang ada di
Tabel4.8.

Tabel 4.8 Pengujian pemakaian 4 lampu LED 12V 5W

Lama TeganganBaterai
Pemakaian(jam) (V)
1 13.2
2 12.8
3 12.4
4 12.0
5 11.6

Tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan baterai untuk menyalakan
lampu atau sebagai penerangan dalam sistem ini dapat bertahan cukup lama.
Penurunan yang terjadi sekitar 0.4 Volt tiap jam. Hal ini belum
mempertimbangkan factor pengisian yang dilakukan oleh panel surya.

_
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Sehingga, jika faktor pengisian ini juga dipertimbangkan akan menghasilkan
waktu nyala yang lebih lama.

Selanjutnya, prototype diuji untuk menyalakan sound amplifier. Hasil yang
didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut.

Tabel 4.9 Pengujian pemakaian sound amplifier 75W

LamaPemaka | TeganganBat
ian (menit) erai (V)
15 13.1
30 12.6
45 12.1
60 11.6
75 111
90 10.6

Tabel diatas menunjukkan bahwa penggunaan baterai untuk menyalakan
sound amplifier sistem ini tidak dapat bertahan lama.

Biaya Pembuatan

Dalam pembuatan produk ini membutuhkan biaya antara lain untuk
membeli .Panel surya, Baterai penyimpanan, Inverter Dc-Ac, Frame, Speaker 12
inchi, Power Amplifier, Microphone , kabel dan saklar dengan total modal
sebesar Rp 1.150.000,- dibanding ketika menggunakan lampu. Hal ini
karenadaya yang ada pada sound amplifier cukuplah besar. Penurunan yang
terjadi sekitar 0.5 Volt tiap15 menit.

Simpulan
PENUTUP
Hal ini juga belum mempertimbangkan factor pengisian yang dilakukan
oleh panel surya. Pengujian terakhir adalah prototipe diuji untuk menyalakan
keseluruhan beban yaitu penerangan dan sound amplifier. Hasil yang
didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.10 sebagai berikut.
Tabel 4.10 Pengujian keseluruhan beban

LamaPemaka TeganganBaterai
ian (menit) V)
15 13.0
30 12.4
45 11.7
60 11.0
75 10.5
90 10.1
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Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan baterai untuk menyalakan

keseluruhan beban tidak dapat bertahan lama. Hal ini karena daya yang ada
pada sound amplifier cukuplah besar ditambah dengan penggunaan lampu.
Penurunan yang terjadi sekitar 0.6 Volt tiapl5 menit. Hal ini juga belum
mempertimbangkan faktor pengisian yang dilakukan oleh panel surya.
Namun, mengingat pemakaian sound amplifier pada masjid biasanya tidak
digunakan dalam waktu yang lama, maka sistem ini masih layak untuk
diterapkan.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

a.

Prototipe sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasi pengeras suara
dan penerangan masjid telah dibangun dalam penulisan Tugas Akhir ini.
Dengan menggunakan beberapa komponen utama seperti panel surya,
SSC, baterai, kontaktor, dan inverter, sistem prototype dapat berjalan
sesuai dengan yang diinginkan. Dengan bantuan tenaga sinar matahari,
sistem ini dapat menyalakan sound amplifier dan beberapa lampu yang
diasumsikan sebagai penerangan pada masjid.

Produk dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.
Cara kerja sistem kelistrikan tenaga surya untuk otomatisasi pengeras
suara dan penerangan masjid yaitu dengan memprioritaskan sumber
energy matahari. Apabila daya tidak mencukupi maka sistem dapat beralih
kelistrik PLN secara otomatis. Sistem ini memiliki dua sistem tegangan
yaitu AC dan DC yang semuanya digunakan untuk mengoperasikan
perangkat tertentu.

Pengujian dilakukan dengan melakukan pengukuran beberapa parameter
kelistrikan yang ada dalam sistem. Selain itu, sistem keamanan peralihan
sistem tenaga surya kelistrik PLN juga telah diuji. Berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, sistem peralihan dapat berjalan secara
aman dengan waktu yang relatifsingkat karena memanfaatkan kontak NC
pada kontaktor yang digunakan pada sistem.

Saran

Pengembangan lebih  lanjut dapat dilakukan dengan menyesuaikan
kapasitas panelsurya, baterai, dan komponen lainsesuai dengan kondisi
nyata pada masjid

Implikasi Teoretis

Hasil pengujian menujukan bahwa, konversi energi dari tenaga matahari
dapat menggantikan fungsi energi listrik dari catu daya utama yaitu PLN
dan mendukung teori pemanfaatan tenaga surya sebagai energi terbarukan.

Implikasi Manajerial

Hasil perancangan alat mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi serta
margin antara modal yang dibutuhkan dengan harga jual yang bisa
ditentukan membuat produk ini layak dipasarkan sebagai hasil wirausaha
bidang teknik, dibandingkan produk serupa yang dibuat manufaktur china
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dengan harga jual satu juta rupiah namun memiliki beberapa kelemahan dari
sisi kualitas dan belum terintegrasi kedalam catu daya tenaga surya, hal ini
menunjukan produk ini memiliki peluang untuk di pasarkan sebagai produk
hasil kewirausahaan bidang teknik.
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